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Penyaluran di Kelura-
han Wale, tercatat seban-
yak 95 Penerima Bantuan 
Pangan (PBP) menerima 
bantuan berupa beras se-
banyak 20 kilogram dan 

Distribusi Bantuan Pangan 
BULOG Baubau Sasar 14.926 

Penerima di 43 Kelurahan, Mulai 
Disalurkan Pada 95 Penerima di 
Kelurahan Wale Untuk Februari 

dan Maret

BAUBAU, BP- Perum BULOG Cabang Baubau mu-
lai menyalurkan Bantuan Pangan (Banpang) alokasi 
Februari dan Maret 2026 kepada masyarakat di Kelu-
rahan Wale, Kecamatan Wolio, Kota Baubau, Sulawesi 
Tenggara (Sultra).

BUTON SELATAN, 
BP- Aktivitas perjudian 
sabung ayam diduga 
masih marak terjadi di 
wilayah Kecamatan Ka-
datua, tepatnya di Desa 
Banabungi, Kabupaten 
Buton Selatan, Sulawesi 
Tenggara (Sultra). Prak-
tik ilegal tersebut bahkan 
disebut-sebut telah men-
jadikan Kampung Kada-
tua sebagai markas ber-
sama (mabes) bagi para 
pelaku judi.

Kampung Kadatua di Buton Selatan 
Diduga Jadi Mabes Judi Sabung Ayam, 

Bagaimana Jawaban Kapolsek Kadatua?

Penyaluran di Kelurahan Wale, Kota Baubau

Meski hanya merupa-
kan kampung kecil, Kada-
tua diduga menjadi lokasi 
strategis bagi aktivitas 
sabung ayam yang ber-
langsung secara terorgani-
sir. Berdasarkan informasi 
yang dihimpun, kegiatan 
tersebut kerap melibat-
kan pemain dari berbagai 
daerah, tidak hanya warga 
setempat, tetapi juga dari 
kabupaten lain di sekitar 
Buton Selatan.

Dalam setiap pelaksa-
naan sabung ayam, sejum-
lah ekor ayam disiapkan 

untuk bertarung di are-
na. Para pemilik ayam 
kemudian saling berha-
dapan sambil melakukan 
tawar-menawar nilai taru-
han.

Nominal taruhan pun 
bervariasi, mulai dari ratu-
san ribu hingga mencapai 
puluhan juta rupiah dalam 
satu pertandingan.

Tak hanya sabung 
ayam, praktik perjudian 
lain juga diduga ber-

Arena sabung ayam di Kampung Kadatua

BUTON SELATAN, 
BAUBAUPOST.COM -  
Muhammad Adios resmi 
melakukan perombakan 
kabinet dengan melan-
tik dan memutasi pulu-
han aparatur sipil negara 
(ASN) di lingkup Pemer-
intah Kabupaten Buton 
Selatan (Busel) Sulawesi 
Tenggara (Sultra). Pelan-
tikan tersebut dipusatkan 

Bupati Buton Selatan  H Muh Adios Lakukan 
Penyegaran Birokrasi, 105 Pejabat Resmi 
Dilantik Berdasarkan Rekomendasi BKN, 

Berikut Nama-Namanya

di gedung Lamaindo.
Perombakan Kabinet 

tertuang dalam Keputu-
san Bupati Buton Selatan 
Nomor 119 Tahun 2026 
tentang pengangkatan, 
pengukuhan, dan mutasi 
ASN dalam jabatan ad-
ministrator dan pengawas.
bKeputusan itu ditetapkan 
di Batauga pada 26 Maret 
2026 dan mulai berlaku 
sejak tanggal pelantikan.

Dalam keputusan terse-

but, Bupati menimbang 
sejumlah rekomendasi 
dari Badan Kepegawaian 
Negara, di antaranya surat 
Nomor 603/RAK/02.03/
SD-F.I/2026 tertanggal 16 
Maret 2026 serta bebera-
pa surat rekomendasi lain-
nya terkait pengangkatan 
dan mutasi pejabat admin-
istrator maupun pengawas 
di Kabupaten Buton Sela-

Bupati Busel H Muh Adios melantik 104 pejabat sesuai rekomendasi BKN
BUTON TENGAH, 

BP- Bupati Buton Ten-
gah, Azhari, menegaskan 
komitmen pemerintah 
daerah dalam menjaga 
kelestarian tradisi Kamo-
mose yang digelar di pe-
lataran Gedung Kesenian 
Lakudo, Rabu malam 
(25/3/2026). Tradisi terse-
but dinilai memiliki nilai 
historis, edukatif, dan 
identitas kuat bagi mas-
yarakat setempat.

Kegiatan budaya ini 
berlangsung selama tiga 

Bupati Azhari Tegaskan Kamomose sebagai 
Identitas Budaya Buton Tengah

malam berturut-turut di 
sejumlah titik di Keca-
matan Lakudo. Antusi-
asme masyarakat yang 
tinggi menunjukkan bah-
wa tradisi Kamomose ma-
sih menjadi bagian penting 
dalam kehidupan sosial 
warga Buton Tengah.

Dalam kesempatan 
itu, Azhari menyatakan 
bahwa Kamomose bukan 
sekadar ritual adat, teta-
pi merupakan bagian dari 
sistem pendidikan budaya 
yang diwariskan secara 
turun-temurun. Tradisi ini 
menjadi ruang pembela-

jaran nilai moral, etika, 
dan kesiapan sosial bagi 
generasi muda, khususnya 
perempuan.

“Kamomose bukan 
hanya tontonan, tetapi 
tuntunan yang mengajar-
kan nilai kehidupan kepa-
da generasi muda,” ujar 
Azhari.

Ia menjelaskan, secara 
historis, Kamomose mer-
upakan bagian dari rang-
kaian adat masyarakat 
Buton yang berkaitan den-
gan proses pendewasaan 
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Distribusi Bantuan Pangan B
ULOG Baubau Sasar 14.926 Penerima 

di 43 Kelurahan, Mulai Disalurkan Pada 
95 Penerima di Kelurahan Wale Untuk 

Februari dan Maret

Bupati Azhari Tegaskan Kamomose 
sebagai Identitas Budaya Buton Tengah

minyak goreng 4 liter. 
Bantuan ini merupa-
kan akumulasi untuk 
dua bulan, yakni Feb-
ruari dan Maret 2026. 

Secara keseluru-
han, jumlah pagu 
penerima bantuan 
pangan di Kota Bau-
bau mencapai 14.926 
PBP untuk setiap alo-
kasi penyaluran yang 
akan disalurkan di 43 

Bupati Buton Selatan  H Muh Adios Lakukan 
Penyegaran Birokrasi, 105 Pejabat Resmi 

Dilantik Berdasarkan Rekomendasi BKN, Berikut 
Nama-Namanya

tan.
“Bahwa berdasar-

kan pertimbangan 
tersebut, dipandang 
perlu mengangkat, 
mengukuhkan, dan 
memindahkan pega-
wai ASN dalam ja-
batan administrator 
dan pengawas di 
lingkungan Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Selatan,” demikian 
kutipan dalam keputu-
san tersebut.

Dari total pejabat 
yang dilantik, seban-
yak 10 orang merupa-
kan pejabat pimpinan 
tinggi pratama (Esel-
on II), sementara 93 
lainnya terdiri dari 
pejabat administrator 
dan pengawas.

Dalam perom-
bakan tersebut, sejum-
lah pejabat Eselon II 
mengalami pergeser-
an posisi strategis. 
Insanu dipercaya 
mengemban jabatan 
baru sebagai Asisten 
III Sekretariat Daer-
ah Buton Selatan. Se-
mentara posisi Kepala 
Dinas Perhubungan 
(Dishub) yang dit-
inggalkannya untuk 
sementara diisi oleh 
pelaksana tugas (Plt).

Muhammad Thahir 
dilantik sebagai Kepa-
la Dinas Tenaga Ker-
ja dan Transmigrasi 
(Nakertrans). Jabatan 
yang ditinggalkannya 
kemudian dipercaya-
kan kepada La Ganefo 
sebagai Kepala Dinas 
Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpa-
du Satu Pintu (PTSP).

Selanjutnya, posisi 
Kepala Dinas Perin-
dustrian dan Perda-
gangan (Perindag) 
yang sebelumnya di-
jabat La Ganefo kini 
diisi oleh La Ode 
Safiâ€™i. Sementara 
jabatan Kepala Badan 
Pendapatan Daerah 
(Bapenda) yang se-

perempuan sebelum 
memasuki kehidupan 
berumah tangga. 
Tahapan ini menjadi 
lanjutan dari tradisi 
kaumbu yang ber-
fungsi sebagai pem-
binaan awal bagi ga-
dis-gadis Komomose.

Dalam perspektif 
sejarah, tradisi sema-
cam ini memiliki ke-
miripan dengan prak-
tik inisiasi perempuan 
di berbagai belahan 
dunia. Di Indonesia, 
sejumlah daerah sep-
erti Bali dan Nusa 
Tenggara juga men-
genal ritus peralihan 
sebagai bagian dari 
siklus kehidupan mas-
yarakat adat. Secara 
global, tradisi seru-
pa ditemukan dalam 
budaya Afrika dan 
Amerika Latin se-
bagai simbol transisi 
menuju kedewasaan.

Azhari menekank-
an pentingnya menja-
ga keaslian tradisi di 
tengah arus moderni-
sasi. Ia menyebutkan 
bahwa budaya lokal 
merupakan fonda-
si identitas yang ti-
dak dapat tergantikan 
oleh perkembangan 
zaman.

“Tradisi ini harus 
kita pertahankan se-
bagai ciri khas mas-
yarakat Lakudo dan 
Buton Tengah,” ka-
tanya.

Pemerintah daer-

Kampung Kadatua di Buton Selatan 
Diduga Jadi Mabes Judi Sabung Ayam, 

Bagaimana Jawaban Kapolsek Kadatua?
langsung di lokasi 
yang sama. Permain-
an dadu yang dike-
nal dengan sebutan 
‘œlengko’ menjadi 
alternatif taruhan bagi 
para pengunjung. 
Kehadiran dua jenis 
perjudian ini semakin 
menguatkan dugaan 
bahwa kawasan terse-
but telah menjadi pu-
sat aktivitas judi yang 
cukup aktif.

Ironisnya, aktivitas 
ini disebut masih ter-
us berjalan meskipun 
pihak kepolisian telah 
beberapa kali melaku-
kan penindakan. Para 
pelaku diduga kem-
bali beroperasi setelah 
razia dilakukan, seh-
ingga menimbulkan 
kesan tidak adanya 
efek jera.

Kapolsek Kadat-
ua, Ipda Tafsir, saat 
dikonfirmasi membe-
narkan bahwa pihak-
nya pernah menerima 
laporan terkait akti-
vitas sabung ayam di 
wilayah tersebut. Ia 
mengatakan, polisi 
telah turun langsung 
ke lokasi untuk mem-
bubarkan kegiatan 
tersebut.

Kelurahan di Kota 
Baubau.

Program ini mer-
upakan bagian dari 
upaya pemerintah da-
lam menjaga ketahan-
an pangan serta mem-
bantu meringankan 
beban masyarakat, 
khususnya di tengah 
kondisi ekonomi yang 
masih berfluktuasi.

Pimpinan Perum 
BULOG Baubau, Rit-

no, menyampaikan 
bahwa penyaluran 
bantuan pangan ini 
dilakukan secara ber-
tahap dan tepat sasa-
ran, sesuai dengan 
data penerima yang 
telah ditetapkan.

“Kami memasti-
kan bantuan ini dapat 
diterima langsung 
oleh masyarakat yang 
berhak, serta ber-

jalan dengan tertib 
dan lancar,” ujar Rit-
no pada awak media, 
(27/3/2026).

Penyaluran bantu-
an pangan ini dihara-
pkan dapat membantu 
memenuhi kebutuhan 
pokok masyarakat 
sekaligus menjaga 
stabilitas pasokan 
dan harga pangan di 
wilayah Baubau.(*)

belumnya diemban La 
Ode Safiâ€™i diper-
cayakan kepada MZ 
Amril Tamim. Ada-
pun posisi Asisten II 
yang ditinggalkan MZ 
Amril Tamim kini dii-
si oleh La Safilin.

Berikut 10 nama 
Pejabat Eselon II  
yang di Lantik Bu-
pati Buton Selatan H 
Muh Adios:

1\. Drs. Maizat 
Amril Tamin MSI, 
Jabatan Baru, Kepa-
la Badan Pendapatan 
Daerah, Kebupaten 
Buton Selatan.

2\. La Ode Safi 
M.Si, Jabatan Baru, 
Kepala Dinas Perin-
dustrian dan Peragan-
gan, Kebupaten Buton 
Selatan.

3\. Drs La Ganefo 
MH, Jabatan Baru, 
Kepala Dinas Penana-
man Modal dan PTSP 
Kepupaten Buton Se-
latan.

4\. Muhammad Ta-
hir S.Pd MM, Jabatan 
Baru, Kepala Dinas 
tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kepu-
paten Buton Selatan.

5\. Saharudin 
Sungka S.Pd M.Pd, 
Jabatan Baru Kepala 
Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah 
Kebupaten Buton Se-
latan.

6\. Drs Lamakiki 
M.Pd, Jabatan Baru 
Kepala Badan Kesatu-
an Bangsa dan Politik 
Kebupaten Buton Se-
latan.

7\. Laode Herian-
to Ss,M.Pd, Jabatan 
Baru, Kepala Dinas 
Pemberdayaan Per-
empuan dan Pelindun-
gan Anak Kabupaten 
Buton Selatan.

8\. Drs La Ode 
Muhammad Syahid, 
Jabatan Baru, Kepala 
Badan Riset dan Ino-

vasi Daerah Kabupat-
en Buton Selatan.

9\. Insanu Jabatan 
Baru, Asisten Admin-
istrasi Umum Sekda 
Kebupaten Buton Se-
latan.

10\.  Drs La Safil-
in M.Si. Jabatan Baru, 
Asisten Perekonomi-
an dan Pembangunan 
Sekda Kebupaten Bu-
ton Selatan.

Berikut 95 Nama 
pejabat administra-
tor dan pengawas 
Yang Dilantik:

1.Yusyita Jumar-
si S.Pi,M.Si Jabatan 
Baru Kepala Bagian 
Umum dan Keuangan 
Sekretariat DPRD Ke-
bupaten Buton Sela-
tan Eselon III A.

2\. Asliah ST Ja-
batan Baru Kepala 
Bagian Kesejahteraan 
Rakyat Sekda Kebu-
paten Buton Selatan 
Eselon III A.

3\. Ahmad S.Ip 
M.Si, Jabatan Baru, 
Kepala Bagian Pen-
gadaan Barang dan 
Jasa, Sekda Kebupat-
en Buton Selatan, Es-
elon 3A.

4\. Melita Zahabu 
S.Sos M.Si, Jabatan 
Baru, Kepala Bagian 
Organisasi Sekda Ke-
bupaten Buton Sela-
tan.

5\. Wa Ode Nini 
Suharni SP, Jabatan 
Baru, Sekretaris Di-
nas Keasipan dan Per-
pustakaan Kebupaten 
Buton Selatan, Eselon 
3A.

6\. La Ode Muham-
mad Mustari SP,M.Si, 
Jabatan Baru, Sek-
retaris Dinas Pertani-
an Kebupaten Buton 
Selatan, Eselon 3A.

7.Julan Satria ST, 
MPSI, Jabatan Baru, 
Sekretaris Dinas 
Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Ke-
bupaten Buton Sela-
tan, Eselon 3A.

8\. Suparman Sa-
miun SPI, Jabatan 
Baru, Sekretaris Di-
nas Pendidikan Kebu-
paten Buton Selatan, 
Eselon 3A.

9\. Rusmin S.Pd, 
Jabatan Baru. Sek-
retaris Dinas Pemuda 
dan Olahraga Kabu-
paten Buton Selatan, 
Eslon 3A,

10\. Eko Prasetyo 
STP, M.Kes Sos. Ja-
batan baru sekretar-
is Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik 
Kabupaten Buton Se-
latan Esolon 3A.

11\. Rosnia G. 
S.Sos Jabatan Baru 
Sekretaris Dinas Pen-
gendalian Penduduk 
dan Keluarga Beren-
cana Kabupaten Bu-
ton Selatan Esolon 
3A.

12\. La Ode Mu-
hammad Hidayat ST 
Jabatan Baru Sek-
retaris Dinas Pari-
wisata dan Ekonomi 
Kreatif.

13\. Sahril Amal 
Eshud, Jabatan Baru, 
Sekretaris Dinas Pe-
rumahan Kawasan 
Permukiman dan Per-
tanahan, Kabupaten 
Buton Selatan, Eselon 
3A.

14\. Amat Rizal 
S,Pi,M.Si Jabatan 
Balu, Sekretaris Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kabupaten Buton Se-
latan, Eselon 3A.

15\. La Ode Ali 
S.Sos, Jabatan Baru, 
Sekretaris Badan Riset 
dan Inovasi Daerah 
Kabupaten Buton Se-
latan, Eselon 3A.

Daftar Nama leng-
kapnya bisa pembaca 
kunjungi situs www.
baubaupost.com

(*)

ah, lanjut dia, tetap 
memberikan dukun-
gan terhadap pelestar-
ian budaya, meski-
pun menghadapi 
keterbatasan angga-
ran. Dukungan terse-
but dilakukan secara 
bertahap melalui pen-
guatan kelembagaan 
budaya dan fasilitasi 
kegiatan masyarakat.

“Walaupun dengan 
keterbatasan, kami 
tetap berupaya agar 
tradisi ini terus hid-
up dan berkembang,” 
ujarnya.

Ke depan, pemer-
intah merencanakan 
penyelenggaraan Ka-
momose dalam satu 
lokasi terpusat. Lang-
kah ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas 
pertunjukan sekaligus 
membuka peluang 
pengembangan sektor 
pariwisata berbasis bu-
daya.

Selain itu, Azhari 
mendorong pengem-
bangan sanggar seni 
sebagai wadah pem-
binaan generasi muda. 
Ia menilai keberadaan 
sanggar seni sangat 
penting untuk menja-
ga kesinambungan tr-
adisi, terutama dalam 
bidang tari dan musik 
tradisional.

“Kami ingin gen-
erasi muda tidak han-
ya menjadi penonton, 
tetapi juga pelaku bu-
daya,” ucapnya.

Dukungan pemer-
intah juga akan diarah-
kan pada penyediaan 

sarana dan prasarana 
kesenian, termasuk 
alat musik tradisional 
yang akan diberikan 
secara bertahap dan 
merata kepada kelom-
pok seni di daerah 
tersebut.

Acara ini turut di-
hadiri anggota DPRD 
Buton Tengah, Waka-
polres Buton Tengah, 
para kepala organisa-
si perangkat daerah, 
Camat Lakudo, tokoh 
masyarakat, serta pe-
merhati budaya. Ke-
hadiran berbagai unsur 
tersebut menunjukkan 
sinergi lintas sektor 
dalam menjaga kele-
starian budaya daerah.

Sebagai catatan his-
toris, pelestarian bu-
daya lokal di Indonesia 
telah menjadi bagian 
dari kebijakan nasion-
al sejak disahkannya 
Undang-Undang No-
mor 5 Tahun 2017 
tentang Pemajuan Ke-
budayaan. Regulasi 
ini menegaskan bahwa 
budaya merupakan in-
vestasi strategis dalam 
pembangunan nasion-
al sekaligus pengua-
tan identitas bangsa di 
tingkat global.

Dengan demikian, 
pelaksanaan Kamo-
mose di Lakudo tidak 
hanya memiliki makna 
lokal, tetapi juga men-
jadi bagian dari upaya 
menjaga keberagaman 
budaya Indonesia di 
mata dunia.(*)

“Pada tanggal 18 
Maret 2026 kami 
menerima laporan 
sabung ayam, kemu-
dian langsung kami 
tindak lanjuti dengan 
melakukan pembuba-
ran di lokasi. Saat 
ini sudah tidak ada 
lagi kegiatan sabung 
ayam,” ujar Ipda 
Tafsir melalui pesan 
WhatsApp, Selasa 
(24/3/2026).

Namun demiki-
an, fakta di lapangan 
menunjukkan hal 
yang berbeda. Ber-
dasarkan hasil pantau-
an wartawan Baubau 
Post pada 23 Maret 
2026, aktivitas judi 
sabung ayam diduga 
masih berlangsung di 
Kampung Kadatua. 
Sejumlah orang ter-
lihat datang dan ber-
kumpul untuk mengi-
kuti pertandingan, 
bahkan beberapa di 
antaranya berasal dari 
luar daerah.

Kondisi ini me-
nimbulkan pertanyaan 
terkait efektivitas pen-
gawasan serta pen-
indakan yang telah 
dilakukan aparat pen-
egak hukum.

Masyarakat pun 
berharap adanya lang-
kah tegas dan berke-
lanjutan dari pihak 
berwenang agar prak-
tik perjudian tersebut 
benar-benar dapat di-
hentikan.

Selain meresahkan 
warga, keberadaan 
aktivitas judi juga 
dikhawatirkan dapat 
memicu gangguan 
keamanan dan ket-
ertiban masyarakat. 
Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi 
antara aparat pen-
egak hukum dan 
masyarakat untuk 
bersama-sama me-
nekan dan member-
antas praktik per-
judian di wilayah 
tersebut.

Hingga berita ini 
diturunkan, aktivi-
tas sabung ayam di 
Kampung Kadat-
ua masih menjadi 
perhatian publik, 
sembari menunggu 
langkah konkret dari 
pihak berwenang 
untuk menertibkan 
dan menindak para 
pelaku sesuai hu-
kum yang berlaku.
(*)
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J A K A R T A , 
B P - P e m e r i n t a h 
memastikan kebi-
jakan bekerja dari 
rumah atau work 
from home (WFH) 
telah diputuskan 
secara internal dan 
tinggal menunggu 
pengumuman re-
smi kepada publik. 
Langkah ini men-
jadi respons atas 
dinamika global, 
terutama konflik 
di Timur Tengah 
yang berpotensi 
menekan stabilitas 
ekonomi nasional.

Menteri Keuan-
gan Purbaya Yud-
hi Sadewa mene-
gaskan keputusan 
tersebut bukan akan 
diumumkan olehn-
ya, melainkan oleh 
Menteri Koordina-
tor Bidang Pere-
konomian.

“Sudah diputus-
kan, nanti diumum-
kan. Bukan saya 
yang ngomong, 
nanti Pak Men-
ko Perekonomi-
an,” ujar Purbaya 
di Jakarta, Rabu 
(25/3/2026).

P e n g u m u m a n 
resmi itu, menurut 
dia, masih menung-
gu arahan Presiden 
Prabowo Subianto 
sebagai kepala pe-
merintahan yang 
memiliki kewenan-
gan akhir dalam 
kebijakan strategis 
nasional.

Di tengah pros-

WFH Segera Diumumkan, Prabowo 
Panggil Airlangga dan Purbaya

Menkeu Purbaya
Laporan: Alwan

es finalisasi terse-
but, Presiden Pra-
bowo memanggil 
Menteri Koordi-
nator Bidang Per-
ekonomian Air-
langga Hartarto 
dan Purbaya ke 
Istana Kepreside-
nan Jakarta, Jumat 
(27/3/2026).

Airlangga tiba 
lebih dulu sekitar 
pukul 13.00 WIB, 
disusul Purbaya be-
berapa saat kemu-
dian. Keduanya 
tampak enggan 
mengungkapkan 
detail pembahasan 
dalam pertemuan 
tersebut.

“Belum tahu,” 
kata Airlangga 
singkat saat ditan-
ya wartawan men-
genai agenda rapat.

Pertemuan ini 
berlangsung di ten-
gah meningkatn-
ya eskalasi konflik 
geopolitik di Timur 
Tengah yang dalam 
sejarahnya kerap 
berdampak pada 
lonjakan harga en-
ergi global, terma-
suk minyak men-
tah. Kondisi serupa 
pernah terjadi saat 
krisis minyak 1973 
dan konflik Teluk 
1990, yang memicu 
tekanan inflasi di 
berbagai negara, 
termasuk Indone-
sia.

Secara nasion-
al, Indonesia juga 
memiliki pengala-
man menerapkan 

kebijakan ker-
ja fleksibel pada 
masa pandemi 
COVID-19 se-
jak 2020. Saat itu, 
pemerintah men-
dorong WFH untuk 
menjaga aktivitas 
ekonomi sekaligus 
menekan penyeba-
ran virus.

Kebijakan terse-
but terbukti mam-
pu menjaga keber-
langsungan sektor 
tertentu, meskipun 
juga menimbulkan 
tantangan produkti-
vitas dan koordina-
si kerja di beberapa 
bidang.

Dalam konteks 
saat ini, pemerintah 
mempertimbang-
kan WFH bukan 
karena alasan kes-
ehatan, melaink-
an sebagai strate-
gi mitigasi risiko 
ekonomi akibat 
k e t i d a k p a s t i a n 
global.

Selain itu, ke-
bijakan ini juga 
dikaitkan dengan 
upaya menjaga sta-
bilitas Anggaran 
Pendapatan dan 
Belanja Negara 
(APBN), terutama 
setelah pemerintah 
memutuskan tidak 
menaikkan harga 
bahan bakar min-
yak (BBM).

Keputusan men-
ahan harga BBM 
tersebut berimp-
likasi pada mening-
katnya beban subsi-
di energi, sehingga 

diperlukan langkah 
efisiensi di sektor 
lain, termasuk pola 
kerja aparatur dan 
sektor tertentu.

Purbaya mengis-
yaratkan bahwa 
kebijakan WFH 
ini telah melalui 
pembahasan lin-
tas kementerian 
dan mempertim-
bangkan berbagai 
aspek, mulai dari 
ekonomi, fiskal, 
hingga operasional 
pemerintahan.

Meski demikian, 
detail teknis seper-
ti sektor yang akan 
menerapkan WFH, 
durasi kebijakan, 
serta mekanisme 
pengawasan masih 
menunggu pengu-
muman resmi dari 
pemerintah.

Pertemuan an-
tara Presiden Pra-
bowo dan para 
menteri ekonomi 
tersebut dipandang 
sebagai tahap akhir 
koordinasi sebelum 
kebijakan diumum-
kan secara luas.

Langkah ini 
menunjukkan ke-
hati-hatian pe-
merintah dalam 
merespons situasi 
global, sekaligus 
memastikan seti-
ap kebijakan yang 
diambil tetap men-
jaga keseimbangan 
antara stabilitas 
ekonomi dan ke-
berlanjutan aktivi-
tas nasional.(*)

J A K A R T A , 
BP-Presiden Repub-
lik Indonesia, Pra-
bowo Subianto, me-
negaskan komitmen 
pemerintah untuk 
mempercepat penye-
diaan hunian layak 
bagi masyarakat saat 
meninjau langsung 
permukiman warga 
di bantaran rel kereta 
api kawasan Senen, 
Jakarta Pusat, Kamis 
(26/3/2026).

Kunjungan terse-
but dilakukan se-
bagai bagian dari 
upaya pemerin-
tah melihat secara 
langsung kondi-
si riil masyarakat 
di wilayah padat 
perkotaan, sekaligus 
merumuskan solusi 
berbasis kebutuhan 
lapangan.

Dalam kegiatan 
itu, Prabowo did-
ampingi Sekretaris 
Kabinet Teddy Indra 
Wijaya dan Kepala 
Sekretaris Pribadi 
Rizky Irmansyah, 
yang turut menyertai 
dialog dengan warga 
setempat.

Presiden menya-
takan bahwa pemer-
intah akan segera 
mengambil lang-
kah konkret guna 
meningkatkan kual-
itas tempat tinggal 
masyarakat yang 
selama ini berada di 
kawasan kurang lay-
ak huni.

“Kita akan segera 
membangun huni-
an yang layak untuk 
masyarakat di daer-
ah tersebut dengan 
cepat,” ujar Prabowo 
dalam pernyataan re-
sminya.

Ia menambahkan 
bahwa penyediaan 
hunian layak bukan 
sekadar program 
pembangunan fisik, 
melainkan bagian 
dari strategi besar 
meningkatkan kese-
jahteraan rakyat se-
cara menyeluruh.

Menurut Pra-
bowo, kawasan ban-
taran rel di Jakarta 
yang ia kunjungi 
berada dekat den-
gan pusat aktivitas 
ekonomi, namun 
masih menghada-
pi tantangan dalam 

Prabowo Blusukan Serap Aspirasi Warga 
Senen, Fokus Penyediaan Hunian Layak

Ilustrasi. Prabowo blusukan di Senen, Jakarta Pusat

Laporan: Hamid hal kualitas per-
mukiman.

“Pada sore hari 
ini, saya menyusuri 
pemukiman di ban-
taran rel kereta api 
di kawasan Senen, 
Jakarta Pusat,” ung-
kapnya melalui akun 
media sosial resmi.

Kehadiran Presi-
den disambut antu-
sias warga. Sejumlah 
masyarakat tampak 
mendekat untuk 
menyampaikan aspi-
rasi sekaligus meng-
abadikan momen 
melalui swafoto.

Dalam interaksi 
tersebut, Prabowo 
juga terlihat berbin-
cang santai dengan 
warga guna mengga-
li berbagai persoalan 
yang dihadapi, mu-
lai dari keterbatasan 
fasilitas hingga 
kondisi lingkungan.

“Saya datang 
untuk mendengar 
langsung aspira-
si masyarakat dan 
memastikan negara 
hadir,” kata Prabowo 
dalam dialog singkat 
dengan warga.

Fenomena per-
mukiman di ban-
taran rel bukan hal 
baru di Indonesia. 
Sejak dekade 1970-
an, urbanisasi yang 
pesat ke kota-kota 
besar seperti Jakarta 
mendorong muncul-
nya kawasan hunian 
informal di lahan-la-
han terbatas.

Data historis 
menunjukkan bah-
wa program penata-
an kawasan kumuh 
telah dilakukan se-
jak era Orde Baru 
melalui berbagai 
skema, termasuk 
program peremajaan 
kota dan pembangu-
nan rumah susun se-
derhana.

Pada periode 
berikutnya, pemer-
intah juga melun-
curkan Program Se-
juta Rumah sejak 
2015 sebagai upaya 
memperluas akses 
masyarakat terhadap 
hunian layak, ter-
utama bagi kelom-
pok berpenghasilan 
rendah.

Secara global, 

persoalan serupa 
juga dihadapi berb-
agai negara berkem-
bang. Kota-kota 
seperti Mumbai di 
India dan Manila di 
Filipina mengalami 
tekanan urbanisasi 
yang memicu tum-
buhnya permukiman 
padat di kawasan 
rentan.

Organisasi sep-
erti United Nations 
melalui program 
UN-Habitat telah 
lama mendorong ke-
bijakan pembangu-
nan perumahan in-
klusif sebagai solusi 
berkelanjutan atas 
masalah tersebut.

Dalam konteks 
ini, langkah pemer-
intah Indonesia un-
tuk mempercepat 
penyediaan hunian 
layak dinilai menjadi 
bagian dari agenda 
pembangunan berke-
lanjutan yang juga 
selaras dengan target 
global.

Prabowo me-
negaskan bahwa 
pemerintah akan 
bekerja cepat agar 
masyarakat dapat 
merasakan perubah-
an nyata dalam wak-
tu yang tidak terlalu 
lama.

“Kami bertekad 
menyediakan hunian 
layak bagi seluruh 
rakyat Indonesia,” 
tegasnya.

Kunjungan ini 
menjadi sinyal bah-
wa pendekatan 
langsung ke lapa-
ngan tetap menja-
di bagian penting 
dalam proses peru-
musan kebijakan, 
terutama untuk me-
mastikan program 
yang dijalankan te-
pat sasaran.

Dengan langkah 
tersebut, pemerintah 
diharapkan mampu 
menghadirkan solu-
si konkret bagi per-
soalan permukiman 
sekaligus mening-
katkan kualitas hidup 
masyarakat perkota-
an.(*)
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M A K A S S A R , 
BP- Pemerintah 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara (Sultra) 
memperoleh tamba-
han program cetak 
sawah rakyat selu-
as 10 ribu hektare 
dalam ajang Per-
temuan Saudagar 
Bug i s -Makassa r 
(PSBM) XXVI 
yang berlangsung 
di Ballroom Hotel 
Claro Makassar, 
Kamis (26/3/2026). 
Tambahan terse-
but menjadi bagian 
dari strategi nasi-
onal memperkuat 
ketahanan pangan 
dan mempercepat 
swasembada berke-
lanjutan.

Menteri Perta-
nian Andi Amran 
Sulaiman menyam-
paikan langsung ke-
bijakan tersebut di 
hadapan peserta fo-
rum. Ia menegaskan 
bahwa perluasan 
lahan menjadi lang-
kah konkret dalam 
menghadapi tantan-
gan pangan global.

“Sulawesi Teng-
gara tambah cetak 
sawah lagi 10 ribu, 
demi mendorong 
swasembada selan-
jutnya,” ujar Am-
ran.

Dengan tambah-
an itu, total luas pro-
gram cetak sawah 
rakyat di Sultra kini 
mencapai 24.050 
hektare, mening-
kat dari sebelumn-
ya 14.050 hektare. 
Pemerintah menilai 
peningkatan ini 
akan memperkuat 
kapasitas produksi 
beras daerah seka-
ligus menguran-
gi ketergantungan 

Dari PSBM Makassar, Gubernur Sultra 
ASR Amankan Ekspansi Sawah Rakyat 

10 Ribu Ha

Laporan: Mashuri pasokan dari luar 
wilayah.

Kebijakan ini ti-
dak terlepas dari 
arah pembangunan 
nasional yang sejak 
era Joko Widodo 
menempatkan sek-
tor pangan sebagai 
prioritas strate-
gis. Program cetak 
sawah sendiri telah 
berjalan sejak 2015 
dan menjadi bagian 
dari agenda besar 
kedaulatan pangan 
Indonesia.

Secara historis, 
upaya perluasan la-
han pertanian juga 
pernah dilakukan 
Indonesia pada 
masa Orde Baru 
melalui program 
transmigrasi dan in-
tensifikasi pertanian 
yang mendorong 
swasembada beras 
pada 1984” ”sebuah 
capaian yang diakui 
oleh Food and Ag-
riculture Organiza-
tion.

Di tingkat glob-
al, sejumlah nega-
ra seperti Vietnam 
dan Thailand juga 
mengandalkan ek-
spansi dan moderni-
sasi pertanian untuk 
menjadi eksportir 
beras utama dun-
ia. Indonesia kini 
berupaya kembali 
memperkuat posi-
si tersebut melalui 
pendekatan berbasis 
teknologi dan perlu-
asan lahan produk-
tif.

Gubernur Su-
lawesi Tenggara, 
Andi Sumangeruk-
ka, yang hadir se-
bagai pembicara 
dalam forum itu, 
menegaskan bahwa 
tambahan program 
tersebut merupa-

kan hasil dari upaya 
membangun sinergi 
lintas sektor.

“Kehadiran kami 
di forum ini adalah 
bagian dari mem-
bangun jejaring dan 
memastikan Sultra 
mendapat dukungan 
maksimal dari pu-
sat,” katanya.

Ia menambahkan, 
sektor pangan men-
jadi prioritas utama 
pemerintah daerah, 
sejalan dengan kon-
sep pembangunan 
agromaritim yang 
mengintegrasikan 
potensi pertanian 
dan kelautan.

Dalam kesempa-
tan yang sama, Andi 
S u m a n g e r u k k a 
juga menyinggung 
pentingnya integri-
tas dalam kepemi-
mpinan sebagai fon-
dasi pembangunan 
daerah.

“Jangan per-
nah bertanya apa 
yang kau dapatkan 
dari negara, tetapi 
apa yang kau beri-
kan untuk negara,” 
ujarnya.

Menurut dia, 
prinsip tersebut la-
hir dari pengalaman 
hidupnya sejak kecil 
di Pulau Wawonii, 
di mana ia men-
yaksikan langsung 
solidaritas sosial 
masyarakat yang 
membantu tanpa 
pamrih.

P e n g a l a m a n 
tersebut kemudian 
membentuk orien-
tasi kebijakan yang 
berfokus pada kes-
ejahteraan mas-
yarakat. Ia menilai 
pembangunan tidak 
hanya soal infras-
truktur, tetapi juga 

soal keberpihakan 
terhadap rakyat.

Forum PSBM 
XXVI yang men-
gusung tema â€œ-
Saudagar Tangguh, 
Ekonomi Tumbuhâ€  
menjadi ruang strat-
egis mempertemu-
kan pemerintah, 
pelaku usaha, dan 
tokoh masyarakat. 
Kegiatan ini juga 
dirangkaikan den-
gan Halal Bihalal 
Kerukunan Keluar-
ga Sulawesi Selatan 
(KKSS).

Dalam perspek-
tif pembangunan 
regional, forum 
semacam ini dinilai 
penting untuk mem-
percepat arus in-
vestasi dan mem-
buka peluang kerja 
sama antarwilayah, 
khususnya di ka-
wasan timur Indo-
nesia yang masih 
membutuhkan per-
cepatan pembangu-
nan.

P e m e r i n t a h 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara berharap 
tambahan program 
cetak sawah terse-
but tidak hanya 
meningkatkan pro-
duksi pangan, teta-
pi juga membuka 
lapangan kerja baru 
serta memperkuat 
ekonomi mas-
yarakat pedesaan.

Dengan dukun-
gan pemerintah pu-
sat dan kolaborasi 
lintas sektor, Sul-
tra optimistis dapat 
menjadi salah satu 
lumbung pangan 
baru di Indonesia 
dalam beberapa ta-
hun ke depan.(*)

SULTRA, BP- Pe-
merintah Provinsi Su-
lawesi Tenggara terus 
mendorong optimal-
isasi aset sektor ke-
lautan dan perikanan 
sebagai strategi utama 
dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daer-
ah (PAD) sekaligus 
memperkuat kese-
jahteraan masyarakat 
pesisir.

Langkah tersebut 
ditegaskan Wakil Gu-
bernur Sulawesi Teng-
gara, Dr. Ir. Hugua, 
M.Ling, saat melaku-
kan kunjungan ker-
ja ke Balai Jasa Dok 
Perbengkelan dan 
Balai Benih Udang 
Mata pada Kamis 
(26/3/2026).

Dalam kunjungan 
itu, Hugua menyoroti 
pentingnya peman-
faatan fasilitas yang 
telah ada agar lebih 
produktif dan berdaya 
guna, dibandingkan 
membangun infras-
truktur baru tanpa pe-
rencanaan matang.

“ P e m a n f a a t a n 
aset harus maksimal. 
Semua fasilitas yang 
ada harus benar-benar 
produktif, memberi 
nilai tambah, dan ber-
dampak langsung bagi 
masyarakat,” ujar Hu-
gua.

Balai Jasa Dok Per-
bengkelan, misalnya, 
menjadi salah satu pe-
nopang utama aktivi-
tas perikanan tangkap 
melalui layanan per-
awatan dan perbaikan 
kapal nelayan dengan 
biaya terjangkau.

Pada tahun 2025, 
balai tersebut mampu 
menyumbang PAD se-
besar Rp128 juta dan 
ditargetkan meningkat 
menjadi Rp250 juta 
pada 2026. Bahkan, 
dengan peningkatan 
kapasitas fasilitas dari 
dua menjadi lima rel, 
potensi penerimaan 
daerah diperkira-
kan dapat menembus 
Rp500 juta per tahun.

Sementara itu, Balai 
Benih Udang Mata 
juga dinilai memiliki 

Hugua Fokuskan APBD ke Sektor 
Produktif, Perikanan Jadi Andalan

Laporan: Lisna prospek ekonomi be-
sar. Dalam satu siklus 
produksi, fasilitas ini 
mampu menghasilkan 
hingga 1 juta benur, 
dengan total produksi 
tahunan mencapai 4 
juta benur.

Benur tersebut tel-
ah dimanfaatkan oleh 
kawasan tambak di 
Konawe Selatan dan 
Bombana, dengan es-
timasi produksi udang 
mencapai 400 ton.

Jika mengacu 
pada harga rata-rata 
Rp60.000 per kilo-
gram, nilai ekonomi 
yang dihasilkan dari 
sektor ini diperkirakan 
mencapai Rp24 miliar 
bagi pelaku usaha.

Pelaksana Tugas 
Kepala Dinas Kelau-
tan dan Perikanan 
Sultra, Sri Resqina R. 
Laydi, menyebutkan 
bahwa keberadaan 
balai tersebut juga 
menjadi sumber PAD 
dengan target Rp125 
juta pada tahun 2026.

“Balai benih ini 
menjadi salah satu 
tulang punggung pro-
duksi udang berkuali-
tas di Sultra, sekaligus 
berkontribusi terhadap 
penerimaan daerah,” 
ujarnya.

Hugua menambah-
kan, penguatan sektor 
kelautan tidak dapat 
berjalan sendiri tanpa 
dukungan kebijakan 
yang terintegrasi an-
tara pemerintah daerah 
dan DPRD.

“Setelah kunjun-
gan ini, kami akan 
berkoordinasi dengan 
gubernur dan DPRD 
agar penguatan sektor 
ini mendapat dukun-
gan penuh melalui ke-
bijakan dan pengang-
garan,” katanya.

Secara historis, 
sektor kelautan dan 
perikanan telah lama 
menjadi salah satu 
penopang ekonomi 
nasional. Data Ke-
menterian Kelautan 
dan Perikanan menun-
jukkan kontribusi sek-
tor ini terhadap Pro-
duk Domestik Bruto 
(PDB) nasional terus 
meningkat dalam satu 
dekade terakhir.

Indonesia sendiri 
dikenal sebagai nega-
ra kepulauan terbesar 
di dunia dengan leb-
ih dari 17 ribu pulau, 
serta memiliki potensi 
sumber daya laut yang 
sangat besar, termasuk 
perikanan tangkap dan 
budidaya.

Di tingkat glob-
al, Organisasi Pangan 
dan Pertanian Dun-
ia (FAO) mencatat 
bahwa sektor peri-
kanan dan akuakultur 
menyumbang lebih 
dari 178 juta ton pro-
duksi pangan laut se-
tiap tahun, dengan tren 
pertumbuhan yang sta-
bil.

Potensi tersebut 
menjadikan penge-
lolaan aset kelautan 
sebagai salah satu 
strategi penting bagi 
daerah-daerah pesi-
sir seperti Sulawesi 
Tenggara untuk mem-
perkuat daya saing 
ekonomi.

Hugua menegaskan 
bahwa arah kebijakan 
pembangunan ke de-
pan harus lebih fokus 
pada sektor-sektor pro-
duktif yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi 
dan dampak langsung 
terhadap masyarakat.

“APBD harus di-
arahkan untuk mem-
perkuat fasilitas 
yang sudah terbukti 
memberikan dampak 
ekonomi. Ini langkah 
strategis agar pemban-
gunan lebih efisien dan 
tepat sasaran,” tegasn-
ya.

Dengan optimalisa-
si aset yang ada serta 
dukungan kebijakan 
yang terarah, Pemerin-
tah Provinsi Sulawesi 
Tenggara optimistis 
sektor kelautan dan 
perikanan akan men-
jadi motor penggerak 
ekonomi daerah yang 
berkelanjutan.

Selain meningkat-
kan PAD, langkah ini 
juga diharapkan mam-
pu memperluas lapan-
gan kerja dan mening-
katkan taraf hidup 
nelayan serta pelaku 
usaha di sektor pesisir.
(*)
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BUTON, BP- 
Pemerintah Ka-
bupaten Buton 
menegaskan komit-
mennya dalam 
menjaga kualitas 
pelayanan publik 
melalui inspeksi 
mendadak (sidak) 
yang dilakukan 
Bupati Buton, Al-
vin Akawijaya Pu-
tra, S.H., pada hari 
pertama kerja usai 
libur panjang Ra-
madan dan Idulfitri, 
Rabu (25/3/2026).

Langkah terse-
but dilakukan di 
Kompleks Per-
kantoran Pemkab 
Buton, Takawa, 
Pasarwajo, dengan 
menyasar sejumlah 
Organisasi Perang-
kat Daerah (OPD) 
guna memastikan 
kesiapan aparatur 
sipil negara (ASN) 
kembali men-
jalankan tugasnya.

Dalam sidak itu, 
Bupati Alvin tidak 
hanya memeriksa 
tingkat kehadiran 
pegawai, tetapi juga 
meninjau langsung 
kondisi lingkungan 
kerja serta kesiapan 
fasilitas pelayanan 
publik di setiap 
kantor OPD.

Ia menegaskan 
bahwa pelayanan 
kepada masyarakat 
harus tetap berjalan 
optimal, meskipun 
aparatur baru saja 
menjalani masa li-
bur panjang.

“Kami ingin 

Sidak Mendadak di OPD, Bupati Buton 
Alvin Akawijaya Tegaskan 

Etos Kerja ASN

Pewarta: La Harman 

Bupati Buton Alvin Akawijaya Sidak ASN mendadak masuk perdana kerja pasca lebaran

memastikan pe-
layanan publik 
tetap berjalan den-
gan baik tanpa ada 
penurunan kuali-
tas,” ujar Alvin da-
lam keterangannya 
di sela kegiatan si-
dak.

Selain itu, Bu-
pati juga men-
yoroti pentingnya 
kedisiplinan ASN 
sebagai fonda-
si utama dalam 
penyelenggaraan 
pemerintahan yang 
profesional dan 
akuntabel.

Menurut dia, ke-
hadiran pegawai di 
hari pertama kerja 
menjadi indikator 
awal dalam me-
nilai komitmen dan 
tanggung jawab 
aparatur terhadap 
tugasnya.

“Saya melaku-
kan sidak untuk 
memastikan ti-
dak ada ASN yang 
menambah masa 
libur di luar keten-
tuan,” tegasnya.

Bupati Al-
vin juga mengin-
struksikan kepada 
Badan Pengemban-
gan Sumber Daya 
Manusia (BPSDM) 
untuk memperketat 
pengawasan ab-
sensi, baik melalui 
sistem digital mau-
pun manual.

“Absensi harus 
diperhatikan secara 
serius, baik yang 
digital maupun 
manual, agar tidak 
terjadi pelanggaran 
disiplin,” katanya.

Dalam interak-
sinya dengan se-
jumlah pegawai 
dan pimpinan OPD, 
Alvin turut meng-
gali informasi ter-
kait kesiapan kerja 
pasca libur, terma-
suk hambatan yang 
mungkin dihadapi 
dalam pelayanan.

Ia menambah-
kan, OPD dengan 
tingkat kehad-
iran pegawai yang 
rendah akan menja-
di perhatian khusus 
untuk dievaluasi 
secara menyeluruh.

Praktik si-
dak semacam ini, 
menurut sejumlah 
pengamat admin-
istrasi publik, mer-
upakan bagian dari 
tradisi pengawasan 
yang telah lama dit-
erapkan di berbagai 
daerah di Indonesia 
untuk meningkat-
kan disiplin apara-
tur negara.

Secara historis, 
pengawasan terha-
dap kehadiran ASN 
telah menjadi per-
hatian pemerintah 
sejak era reforma-
si birokrasi awal 
2000-an, terutama 
setelah diterbitkan-
nya berbagai regu-
lasi tentang disiplin 
pegawai negeri.

Di tingkat na-
sional, penega-
kan disiplin ASN 
diperkuat melalui 
Peraturan Pemerin-
tah Nomor 94 Ta-
hun 2021 tentang 
Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil, yang 

mengatur kewa-
jiban serta sanksi 
bagi pelanggaran 
disiplin.

Sementara itu, 
secara internasion-
al, praktik inspeksi 
mendadak atau spot 
check juga menja-
di metode umum 
dalam manajemen 
sektor publik un-
tuk memastikan 
kepatuhan aparatur 
terhadap standar 
kerja, seperti yang 
diterapkan di berb-
agai negara dengan 
sistem birokrasi 
modern.

Melalui sidak 
ini, Pemerintah Ka-
bupaten Buton ber-
harap dapat mem-
bangun budaya 
kerja yang lebih 
disiplin, respon-
sif, dan berorienta-
si pada pelayanan 
masyarakat.

Langkah terse-
but sekaligus men-
jadi pengingat bagi 
seluruh ASN agar 
terus meningkat-
kan etos kerja serta 
menjaga integritas 
dalam menjalankan 
tugas sebagai pe-
layan publik.

Dengan demiki-
an, upaya pening-
katan kualitas tata 
kelola pemerintah-
an di Buton dihara-
pkan dapat berjalan 
seiring dengan tun-
tutan masyarakat 
akan pelayanan 
yang cepat, trans-
paran, dan profe-
sional.(*)

BUTON TEN-
GAH, BP-Pemerin-
tah Kabupaten Buton 
Tengah menggelar 
evaluasi kinerja dan 
uji kompetensi Peja-
bat Pimpinan Tinggi 
(JPT) Pratama se-
bagai langkah strat-
egis memperkuat 
reformasi birokrasi 
dan meningkatkan 
kualitas pelayanan 
publik. Kegiatan ini 
berlangsung pada 
Minggu (15/3/2026) 
di Aula Pancana, 
Lantai V Kantor Bu-
pati.

Pelaksanaan uji 
kompetensi tersebut 
melibatkan sejumlah 
pejabat eselon II di 
lingkungan pemer-
intah daerah, dengan 
tujuan menilai kese-
suaian kompetensi, 
kualifikasi, serta ki-
nerja mereka dalam 
menjalankan tugas 
pemerintahan.

Bupati Buton 
Tengah, Azhari, da-
lam sambutannya 
menegaskan bahwa 
kegiatan ini merupa-
kan bagian penting 
dalam memastikan 
aparatur sipil negara 
memiliki kapasitas 
yang memadai.

“Evaluasi ini bu-
kan sekadar formal-
itas, tetapi menja-
di instrumen untuk 
memastikan bahwa 
setiap pejabat be-
nar-benar memiliki 
kompetensi yang 
sesuai dengan tun-
tutan jabatan,” ujar 
Azhari.

Menurut dia, bi-
rokrasi memiliki 
peran vital dalam 
mewujudkan visi 
dan misi pemban-

Bupati Azhari Tekankan Profesionalitas 
ASN Lewat Uji Kompetensi JPT

Laporan: Ardi gunan daerah yang 
telah dirancang pe-
merintah bersama 
masyarakat.

Ia menambahkan, 
aparatur yang pro-
fesional dan adaptif 
akan menjadi kunci 
keberhasilan pem-
bangunan, terutama 
dalam menghadapi 
dinamika perubahan 
yang semakin cepat.

“Birokrasi harus 
mampu bergerak ce-
pat, responsif, dan 
tetap akuntabel da-
lam memberikan pe-
layanan kepada mas-
yarakat,” katanya.

Kegiatan tersebut 
turut dihadiri Wakil 
Bupati Muh Adam 
Basan serta tim pani-
tia uji kompeten-
si dari Pemerintah 
Provinsi Sulawesi 
Tenggara yang ber-
tugas memastikan 
proses berjalan ob-
jektif dan transparan.

Pelaksanaan eval-
uasi kinerja dan uji 
kompetensi ini juga 
menjadi bagian dari 
penyelarasan organi-
sasi, khususnya bagi 
pejabat yang telah 
lama menduduki ja-
batan tertentu.

Secara historis, 
kebijakan evaluasi 
kinerja aparatur sipil 
negara di Indonesia 
telah diperkuat se-
jak diberlakukann-
ya Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2014 
tentang ASN, yang 
menekankan sistem 
merit dalam pen-
gangkatan dan pro-
mosi jabatan.

Di tingkat global, 
praktik serupa tel-
ah lama diterapkan 
di berbagai negara 
maju sebagai bagian 
dari reformasi bi-

rokrasi, seperti di In-
ggris dan Australia, 
yang menempatkan 
kompetensi dan ki-
nerja sebagai dasar 
utama penilaian pe-
jabat publik.

Azhari menilai, 
penerapan sistem 
merit tersebut pent-
ing untuk memas-
tikan setiap pejabat 
ditempatkan sesuai 
kemampuan dan po-
tensi yang dimiliki.

“Dengan sistem 
ini, kita ingin me-
mastikan tidak ada 
lagi penempatan ja-
batan yang tidak ber-
basis kompetensi,” 
ujarnya.

Melalui kegia-
tan ini, Pemerintah 
Kabupaten Buton 
Tengah berharap 
dapat menciptakan 
birokrasi yang lebih 
profesional, efek-
tif, dan berorientasi 
pada hasil.

Selain itu, lang-
kah ini juga diharap-
kan mampu mening-
katkan kepercayaan 
publik terhadap ki-
nerja pemerintah 
daerah.

Ke depan, eval-
uasi kinerja dan uji 
kompetensi akan ter-
us dilakukan secara 
berkala sebagai ba-
gian dari komitmen 
pemerintah dalam 
mendukung refor-
masi birokrasi di In-
donesia.

Upaya tersebut 
sejalan dengan agen-
da nasional dalam 
memperkuat tata 
kelola pemerintahan 
yang bersih, trans-
paran, dan akuntabel 
di seluruh wilayah 
Indonesia.(*)
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BUTON SELA-
TAN, BP-Upaya per-
cepatan penurunan 
stunting kembali di-
gencarkan di wilayah 
kepulauan. Ketua Tim 
Penggerak PKK seka-
ligus Ketua Tim Pem-
bina Posyandu Kabu-
paten Buton Selatan 
Ny Sitti Norma Adios 
memimpin langsung 
kegiatan Gerakan 
Pencegahan Stunting 
di Kecamatan Batua-
tas, Jumat (27/3/2026), 
sebagai bagian dari 
penguatan pembangu-
nan sumber daya ma-
nusia sejak dini.

Kegiatan ini me-
nitikberatkan pada 
perubahan perilaku 
masyarakat melalui 
edukasi gizi, pening-
katan layanan kese-
hatan ibu dan anak, 
serta penguatan peran 
keluarga dalam mence-
gah stunting. Program 
tersebut juga selaras 
dengan agenda pemba-
ngunan nasional dalam 
Nawa Cita yang mene-
mpatkan pembangunan 
manusia sebagai prior-
itas utama.

Dalam pelaksanaan-
nya, gerakan ini mel-
ibatkan kader PKK, 
tenaga kesehatan, serta 
masyarakat Batuatas. 
Sasaran utama kegia-
tan adalah ibu hamil, 
ibu menyusui, dan kel-
uarga yang memiliki 
anak usia di bawah 

Ketua TP PKK Buton Selatan Ny Sitti 
Norma Adios Gencarkan Aksi Cegah dan 

Lawan Stunting di Batuatas Melalui 
Kesadaran Gizi

etua Tim Penggerak PKK sekaligus Ketua Tim Pembina Posyandu Kabupaten Buton Selatan Ny 
Sitti Norma Adios memimpin langsung kegiatan Gerakan Pencegahan Stunting 

dua tahun atau periode 
1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK).

“Pencegahan stunt-
ing harus dimulai dari 
keluarga. Edukasi ten-
tang gizi seimbang dan 
pola asuh menjadi kun-
ci agar anak tumbuh 
sehat dan optimal,” 
ujar Sitti Norma Adios 
dalam sambutannya.

Ia menegaskan 
bahwa stunting bukan 
hanya persoalan ting-
gi badan anak, me-
lainkan berdampak 
pada perkembangan 
otak dan kemampuan 
belajar. Kondisi ini, 
menurutnya, dapat 
memengaruhi kualitas 
sumber daya manusia 
dalam jangka panjang.

Secara historis, isu 
stunting telah menjadi 
perhatian global. Or-
ganisasi World Health 
Organization men-
catat bahwa stunting 
merupakan salah satu 
indikator utama keku-
rangan gizi kronis pada 
anak. Secara global, 
jutaan anak di berb-
agai negara berkem-
bang masih mengalami 
kondisi ini akibat ket-
erbatasan akses pangan 
bergizi dan layanan 
kesehatan.

Di Indonesia, per-
hatian terhadap stunt-
ing mulai diperkuat 
sejak satu dekade 
terakhir. Pemerintah 
melalui berbagai kebi-
jakan nasional, terma-

suk strategi percepatan 
penurunan stunting se-
jak 2018, terus menarg-
etkan penurunan prev-
alensi secara signifikan 
di berbagai daerah, 
termasuk wilayah 
kepulauan seperti di 
Kecamatan Batuatas, 
Kabupaten Buton Sela-
tan. Berdasarkan Data 
E PPGM Buton Sela-
tan, angka prevalensi 
stanting di Kecamatan 
Batuatas pada tahun 
2025 sebesar 24,5 %. 

“Kami ingin me-
mastikan bahwa 
anak-anak di Batuatas 
mendapatkan hak yang 
sama untuk tumbuh se-
hat, cerdas, dan kuat, 
meskipun berada di 
wilayah kepulauan,” 
tambahnya.

Program yang 
dilaksanakan di Ba-
tuatas mencakup pe-
meriksaan kesehatan 
ibu hamil, pemberian 
suplemen gizi, imuni-
sasi anak, serta peman-
tauan tumbuh kembang 
melalui Posyandu. 
Selain itu, masyarakat 
juga diberikan pema-
haman tentang pentin-
gnya sanitasi dan ke-
bersihan lingkungan.

Gerakan ini juga 
mendorong perubahan 
perilaku hidup sehat, 
seperti kebiasaan men-
cuci tangan, penggu-
naan air bersih, serta 
konsumsi makanan 
bergizi seimbang. Hal 
tersebut dinilai menja-

di faktor penting dalam 
mencegah terjadinya 
kekurangan gizi kronis 
pada anak.

“Perubahan kecil 
dalam kebiasaan se-
hari-hari dapat mem-
berikan dampak besar 
terhadap kesehatan 
anak. Ini yang terus 
kami dorong kepada 
masyarakat,” ujarnya.

Upaya ini diharap-
kan mampu menurunk-
an angka prevalensi 
stunting di Kabupaten 
Buton Selatan secara 
bertahap. Pemerintah 
daerah bersama PKK 
berkomitmen untuk 
terus memperluas 
jangkauan program 
hingga ke wilayah ter-
pencil.

“Kami tidak ingin 
ada anak yang terting-
gal dalam pertumbu-
han hanya karena ku-
rangnya pengetahuan 
atau akses layanan 
kesehatan,” tegasnya.

Dengan sinergi 
antara pemerintah, 
kader PKK, dan mas-
yarakat, gerakan ini 
diyakini dapat mem-
berikan dampak nyata 
dalam menciptakan 
generasi yang sehat 
dan berkualitas. Hal 
ini sekaligus menjadi 
langkah strategis da-
lam menyiapkan gen-
erasi emas Indonesia 
khususnya di Buton 
Selatan pada masa 
mendatang.(*)

Laporan: Andina L

SEMARANG, BP-Pe-
merintah memperkuat 
pengamanan arus balik 
Lebaran 2026 melalui 
kombinasi rekaya-
sa lalu lintas, layanan 
kesehatan, serta eduka-
si kepada masyarakat 
guna menekan risiko 
kecelakaan dan me-
mastikan perjalanan 
berlangsung aman dan 
lancar.
Langkah ini ditempuh 
menyusul meningkat-
nya volume kendaraan 
setelah puncak arus 
mudik, yang secara 
historis selalu diikuti 
lonjakan kepadatan dan 
potensi kecelakaan di 
berbagai ruas jalan uta-
ma di Indonesia.
Menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebu-
dayaan, Pratikno, men-
egaskan bahwa kebija-
kan rekayasa lalu lintas 
berupa sistem satu arah 
atau one way menja-
di instrumen penting 
dalam mengurai kepa-
datan kendaraan.
“Penerapan jalur satu 
arah ini merupakan 
upaya untuk mengurai 
kepadatan arus balik 
sekaligus memberikan 
pelayanan maksimal 
kepada masyarakat,” 
ujar Pratikno saat 
meninjau arus kend-
araan di Gerbang Tol 
Kalikangkung, Sema-
rang, Jawa Tengah, Se-
lasa (24/3/2026).
Menurut dia, keberhas-
ilan pengelolaan arus 
balik tahun ini tidak 
terlepas dari kolabora-
si lintas sektor, mulai 
dari kepolisian, kemen-
terian, hingga operator 
jalan tol.
“Ini adalah bentuk ino-
vasi bersama dalam 
memberikan pelayanan 
terbaik kepada mas-
yarakat,” katanya.
Di sisi lain, aspek kes-

Pemerintah Andalkan One Way dan 
Cek Kesehatan untuk Arus Balik

ehatan menjadi perha-
tian serius pemerintah, 
mengingat faktor kele-
lahan pengemudi ker-
ap menjadi penyebab 
utama kecelakaan lalu 
lintas.
Menteri Kesehatan 
menyatakan bahwa 
layanan pemeriksaan 
kesehatan gratis telah 
disiapkan di berbagai 
titik strategis seperti 
rest area dan pos kese-
hatan terpadu.
“Kami ingin memasti-
kan masyarakat kem-
bali dari mudik dalam 
kondisi sehat dan se-
lamat,” ujar Menteri 
Kesehatan.
Ia menambahkan, 
pengemudi menjadi 
kelompok prioritas da-
lam layanan tersebut 
karena memiliki peran 
krusial dalam kesela-
matan perjalanan.
“Kami mengimbau 
pengendara untuk ber-
istirahat setiap tiga jam 
karena kelelahan dan 
kantuk menjadi faktor 
utama kecelakaan,” ka-
tanya.
Selain itu, pemerintah 
juga mendorong mas-
yarakat memanfaatkan 
moda transportasi alter-
natif yang lebih aman, 
termasuk layanan pen-
gangkutan sepeda mo-
tor menggunakan kereta 
api untuk mengurangi 
beban jalan raya.
Secara historis, kebi-
jakan rekayasa lalu 
lintas seperti one way 
telah diterapkan sejak 
beberapa tahun terakh-
ir dan terbukti mampu 
mengurangi kepadatan 
secara signifikan, teru-
tama di jalur tol Trans 
Jawa yang menjadi 
tulang punggung mo-
bilitas saat Lebaran.
Data nasional menun-
jukkan bahwa angka 
kecelakaan selama 
periode mudik dan 

arus balik cenderung 
menurun dalam be-
berapa tahun terakhir 
seiring peningkatan 
koordinasi lintas in-
stansi dan kualitas in-
frastruktur jalan.
Fenomena serupa juga 
terjadi di sejumlah 
negara lain dengan 
mobilitas musiman 
tinggi, seperti saat li-
bur Thanksgiving di 
Amerika Serikat atau 
Golden Week di Je-
pang, di mana pemer-
intah setempat men-
gandalkan manajemen 
lalu lintas dan kampa-
nye keselamatan untuk 
menekan angka ke-
celakaan.
Pemerintah Indonesia 
menilai pendekatan 
terpadu antara rekaya-
sa lalu lintas, layanan 
kesehatan, dan eduka-
si publik merupakan 
strategi efektif dalam 
menghadapi lonjakan 
mobilitas tahunan.
Hingga pertengah-
an periode arus balik, 
pemerintah melapor-
kan bahwa angka ke-
celakaan mengalami 
penurunan signifikan 
dibandingkan tahun 
sebelumnya, meski-
pun volume kendaraan 
meningkat.
Ke depan, pemerin-
tah akan terus men-
gevaluasi kebijakan 
yang diterapkan guna 
meningkatkan kuali-
tas layanan serta me-
mastikan keselamatan 
masyarakat tetap men-
jadi prioritas utama 
dalam setiap momen-
tum Lebaran.

Pemerintah juga 
mengajak masyarakat 
untuk memanfaatkan 
fasilitas yang telah 
disediakan serta men-
jaga kondisi fisik se-
lama perjalanan demi 
keselamatan bersama.
(*)
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D E N PA S A R , 
BP-Sistem pen-
gawasan keimi-
grasian Indonesia 
kembali menunjuk-
kan efektivitasn-
ya setelah seorang 
warga negara Ing-
gris berinisial SL 
(45), yang masuk 
dalam daftar buro-
nan internasional 
Interpol, berhasil 
diamankan saat 
tiba di Bandara In-
ternasional I Gusti 
Ngurah Rai, Bali, 
Sabtu (28/3).

P e n a n g k a p a n 
tersebut dilakukan 
oleh petugas Kan-
tor Imigrasi Ngu-
rah Rai ketika SL 
baru mendarat dari 
Singapura sekitar 
pukul 12.40 WITA. 
Saat menjalani pe-
meriksaan doku-
men perjalanan, 
sistem keimigra-
sian secara otom-
atis mendeteksi 
statusnya sebagai 
subjek red notice 
Interpol.

Kepala Kantor 
Wilayah Direk-
torat Jenderal Imi-
grasi Bali, Felucia 
Sengky Ratna, me-
nilai keberhasilan 
ini sebagai bukti 
nyata bahwa sistem 
pengawasan keimi-
grasian di wilayah 
Bali berjalan efek-
tif, terintegrasi, dan 
responsif terhadap 
ancaman kejahatan 
lintas negara.

“Kami member-
ikan apresiasi ting-
gi kepada jajaran 
Imigrasi Ngurah 
Rai. Ini menunjuk-

Imigrasi Bali Tangkap Buronan Interpol 
Asal Inggris di Bandara Ngurah Rai Bali 

Kantor Imigrasi Ngurah Rai, Bali menangkap seorang pria Warga Negara (WN) Inggris berani-
sial SL (45) di Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai, Sabtu (28/3/2026).

Laporan: Amran kan bahwa sistem 
pengawasan ber-
jalan optimal dan 
mampu merespons 
ancaman global 
dengan cepat,” ujar 
Felucia.

Secara terpisah, 
Kepala Kantor Imi-
grasi Ngurah Rai, 
Bugie Kurniawan, 
menjelaskan bah-
wa SL diduga mer-
upakan pimpinan 
organisasi kriminal 
internasional yang 
terlibat dalam berb-
agai kejahatan seri-
us.

“Be rdasa rkan 
data dan koordina-
si intelijen, yang 
bersangkutan didu-
ga mengendalikan 
jaringan kriminal 
dalam pengelolaan 
perusahaan fiktif 
serta tindak pidana 
pencucian uang,” 
kata Bugie.

Ia menambah-
kan, penangkapan 
tersebut menjadi 
peringatan tegas 
bagi jaringan keja-
hatan transnasional 
bahwa Indonesia, 
khususnya Bali, 
bukan tempat aman 
untuk bersem-
bunyi.

“Kami tegaskan, 
Bali tidak akan per-
nah menjadi tem-
pat persembunyian 
yang aman bagi bu-
ronan internasion-
al,” ujarnya.

Bugie menutur-
kan bahwa keber-
hasilan tersebut 
tidak terlepas dari 
integrasi sistem 
keimigrasian na-
sional dengan ja-
ringan penegakan 

hukum global, ter-
masuk Interpol, 
yang memungkink-
an deteksi dini terh-
adap daftar pencar-
ian orang (DPO).

Setelah dia-
mankan, SL 
langsung diserah-
kan kepada pihak 
kepolisian, yakni 
Polres Bandara I 
Gusti Ngurah Rai, 
untuk menjalani 
proses hukum lebih 
lanjut sesuai keten-
tuan yang berlaku.

Secara histo-
ris, kerja sama an-
tara Indonesia dan 
Interpol dalam 
menangani keja-
hatan lintas negara 
telah berlangsung 
lama. Indonesia 
menjadi anggo-
ta Interpol sejak 
1954, dan sejak itu 
aktif dalam per-
tukaran data serta 
penegakan hukum 
internasional.

Dalam beber-
apa tahun tera-
khir, aparat Indo-
nesia juga kerap 
menangkap buro-
nan internasion-
al di pintu masuk 
negara. Salah satu 
kasus menonjol 
adalah penangka-
pan buronan kasus 
keuangan asal as-
ing di Bali dan Ja-
karta yang masuk 
melalui jalur udara 
internasional.

F e n o m e n a 
meningkatnya ke-
jahatan transna-
sional, termasuk 
pencucian uang 
dan penggunaan 
perusahaan fiktif, 
menjadi perhatian 

global. Interpol 
mencatat bahwa 
praktik ini sering 
digunakan oleh ja-
ringan kriminal un-
tuk menyamarkan 
aliran dana ilegal 
lintas negara.

Felucia mene-
gaskan bahwa pi-
haknya akan ter-
us memperkuat 
koordinasi an-
tarinstansi dan 
m e n i n g k a t k a n 
pemanfaatan te-
knologi dalam 
sistem penga-
wasan keimigra-
sian.

“Kami akan 
terus meningkat-
kan kewaspadaan 
serta memperkuat 
kerja sama inter-
nasional untuk 
mencegah ma-
suknya pelaku ke-
jahatan lintas neg-
ara,” katanya.

P e n a n g k a -
pan SL sekaligus 
memperlihatkan 
bahwa sistem kea-
manan perbatasan 
Indonesia sema-
kin adaptif terh-
adap tantangan 
global, sekaligus 
menjaga stabili-
tas dan keamanan 
nasional dari an-
caman kriminal 
internasional.

Langkah tegas 
ini diharapkan 
mampu mem-
persempit ruang 
gerak sindikat 
kejahatan glob-
al yang mencoba 
m e m a n f a a t k a n 
mobilitas interna-
sional sebagai cel-
ah untuk mengh-
indari hukum.(*)

J A K A R T A , 
B P - K e j a k s a a n 
Agung menetapkan 
pengusaha tambang 
Samin Tan sebagai 
tersangka dalam 
kasus dugaan per-
tambangan ilegal di 
Kalimantan Tengah 
yang berlangsung 
sejak 2017. Penah-
anan dilakukan sela-
ma 20 hari ke depan 
di Rutan Salemba 
Cabang Kejaksaan 
Agung.

Penahanan terse-
but dilakukan 
setelah penyidik me-
nemukan indikasi 
kuat bahwa aktivitas 
pertambangan tetap 
berjalan meskipun 
izin usaha telah di-
cabut pemerintah 
sejak delapan tahun 
lalu.

Direktur Peny-
idikan Jaksa Agung 
Muda Tindak Pidana 
Khusus, Syarief Su-
laeman Nahdi, men-
yatakan kegiatan 
ilegal itu dilakukan 
melalui PT Asmin 
Koalindo Tuhup 
(AKT).

“Setelah izin di-
cabut pada 2017, PT 
AKT masih terus 
melakukan penam-
bangan dan penjual-
an hasil tambang se-
cara tidak sah hingga 
tahun 2025,|” ujar 
Syarief dalam kon-
ferensi pers, Sabtu 
(28/3).

Dalam konstruksi 
perkara, Samin Tan 
disebut sebagai ben-
eficial owner yang 
bertanggung jawab 
atas operasional pe-
rusahaan tersebut, 
termasuk seluruh ak-
tivitas yang dinilai 
melanggar hukum.

Lebih jauh, peny-
idik juga mendalami 
dugaan keterlibatan 
pihak lain, termasuk 
oknum penyeleng-
gara negara yang 
memiliki fungsi pen-
gawasan di sektor 
pertambangan.

Bebas di Kasus KPK, Samin Tan Kini 
Ditahan Kejagung, Aktivitas Tambang 

Samin Tan Diduga Terus Berlanjut 
Sejak 2017

Kejagung tangkap bos tambang ilegal Samin Tan
Laporan: Hadi “Diduga ada ker-

ja sama dengan pi-
hak yang seharusnya 
melakukan penga-
wasan, sehingga ke-
giatan ini bisa ber-
langsung lama dan 
merugikan negara,” 
kata Syarief.

Kejagung me-
negaskan bahwa 
praktik tersebut ber-
potensi menimbul-
kan kerugian besar 
terhadap keuangan 
negara maupun per-
ekonomian nasional. 
Namun, nilai pas-
ti kerugian masih 
menunggu hasil au-
dit dari Badan Pen-
gawasan Keuangan 
dan Pembangunan.

Kasus ini menam-
bah daftar panjang 
persoalan tambang 
ilegal di Indonesia. 
Secara historis, pe-
merintah telah be-
rupaya menertibkan 
sektor pertambangan 
melalui berbagai reg-
ulasi, termasuk pen-
cabutan ribuan izin 
usaha pertambangan 
sejak era reforma-
si hingga penataan 
besar-besaran pada 
awal 2020-an.

Di tingkat glob-
al, praktik pertam-
bangan ilegal juga 
menjadi sorotan, 
terutama karena 
dampaknya terha-
dap lingkungan dan 
hilangnya potensi 
penerimaan negara. 
Organisasi interna-
sional seperti World 
Bank dan United 
Nations Environ-
ment Programme 
kerap menekankan 
pentingnya tata kelo-
la sumber daya alam 
yang transparan.

Di Indonesia 
sendiri, kasus serupa 
pernah mencuat di 
sejumlah daerah sep-
erti Kalimantan dan 
Sumatra, di mana 
lemahnya penga-
wasan sering menja-

di celah bagi praktik 
ilegal untuk terus 
berlangsung.

Samin Tan sebel-
umnya juga pernah 
terseret kasus hu-
kum yang ditangani 
oleh Komisi Pem-
berantasan Korupsi 
terkait dugaan suap 
kepada mantan ang-
gota DPR, Eni Mau-
lani Saragih.

Kasus tersebut 
berkaitan dengan 
pengurusan termi-
nasi kontrak PK-
P2B PT AKT. Meski 
sempat ditetapkan 
sebagai tersangka 
pada 2019, Samin 
Tan kemudian divo-
nis bebas oleh Mah-
kamah Agung pada 
2022.

Majelis hakim da-
lam putusan itu me-
nilai bahwa Samin 
Tan merupakan kor-
ban pemerasan, seh-
ingga tidak terbukti 
melakukan tindak 
pidana korupsi.

Kini, Kejagung 
kembali menjerat 
Samin Tan dalam 
perkara berbeda. Ia 
disangkakan me-
langgar ketentuan 
dalam Undang-Un-
dang Nomor 1 Ta-
hun 2023 tentang 
KUHP, khususnya 
Pasal 603 dan 604 
terkait tindak pidana 
di bidang sumber 
daya alam.

“Proses hukum 
akan terus berjalan, 
termasuk menung-
gu hasil audit untuk 
memastikan keru-
gian negara,” ujar 
Syarief.

Kasus ini menja-
di pengingat bahwa 
pengawasan sektor 
pertambangan masih 
menghadapi tantan-
gan serius, terutama 
dalam memastikan 
kepatuhan terhadap 
izin dan regulasi 
yang berlaku.(*)
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BAUBAU, BP- 
Pemerintah Kota 
Baubau mengapre-
siasi pelaksanaan 
tradisi Kasam-
bu-sambu yang di-
gelar masyarakat 
Kelurahan Kolese, 
Kecamatan Lea-
Lea, sebagai upaya 
menjaga warisan 
budaya leluhur di 
tengah arus mod-
ernisasi yang kian 
kuat.

Kegiatan adat 
yang sarat nilai 
spiritual dan sosial 
tersebut dihadiri 
Sekretaris Daerah 
Kota Baubau, La 
Ode Darus Salam, 
yang mewakili 
Wali Kota Baubau. 
Kehadiran pemer-
intah menjadi sim-
bol dukungan ter-
hadap pelestarian 
budaya lokal yang 
tetap hidup di ten-
gah masyarakat.

Dalam kesempa-
tan itu, Sekda me-
negaskan penting-
nya peran generasi 
muda sebagai pen-
jaga keberlangsun-
gan budaya. Ia 
mengingatkan bah-
wa identitas suatu 
daerah tidak hanya 
terletak pada pem-
bangunan fisik, 
tetapi juga pada 
kekuatan tradisi 
yang diwariskan 
secara turun-tem-
urun.

“Jangan biar-
kan identitas kita 
luntur. Kenali tra-
disimu, banggalah 
dengan bahasamu, 

Pemkot Baubau Apresiasi Kasambu-
sambu, Warisan Budaya Tetap Lestari

Laporan: Prasetio M

Pelaksanaan tradisi Kasambu-sambu yang digelar masyarakat Kelurahan Kolese, Kecamatan 
Lea-Lea,

dan lestarikan adat-
mu,” ujar La Ode 
Darus Salam di ha-
dapan warga.

Tradisi Kasam-
bu-sambu sendiri 
merupakan ritu-
al makan bersama 
yang mengandung 
makna filosofis 
mendalam. Dalam 
praktiknya, seluruh 
masyarakat duduk 
bersama tanpa me-
mandang status so-
sial, mencermink-
an nilai kesetaraan 
dalam adat Pobin-
ci-binci Kuli.

Menurut Sekda, 
nilai-nilai seper-
ti Pooma-maas-
iaka (saling men-
yayangi), Pangkat 
ngkataka (saling 
m e n g h o r m a t i ) , 
dan Pomae-maea-
ka (saling menjaga 
martabat) menja-
di fondasi utama 
dalam kehidupan 
sosial masyarakat 
Buton.

“Kasambu-sam-
bu bukan sekadar 
makan bersama, 
tetapi simbol pen-
guatan karakter 
dan persatuan mas-
yarakat,” katanya.

Dari sisi 
p e n g e m b a n g a n 
daerah, pemerin-
tah melihat tradisi 
ini memiliki po-
tensi besar sebagai 
daya tarik wisata 
budaya. Kelurah-
an Kolese dinilai 
dapat menjadi salah 
satu destinasi ung-
gulan jika dikelola 
secara profesional 
tanpa menghilang-
kan nilai sakralnya.

“Jika dikemas 
dengan baik, tradisi 
ini bisa menarik 
wisatawan seka-
ligus mening-
katkan ekonomi 
masyarakat,” tam-
bahnya.

Secara historis, 
tradisi makan ber-
sama sebagai sim-
bol persatuan bukan 
hanya ditemukan di 
Buton. Di berbagai 
daerah di Indone-
sia, seperti tradisi 
‘megibung’di Bali 
atau ‘kenduri’  di 
Sumatra, praktik 
serupa telah lama 
menjadi bagian 
dari budaya kolek-
tif masyarakat Nu-
santara.

Bahkan secara 
internasional, kon-
sep communal din-
ing atau makan ber-
sama juga dikenal 
luas dalam berb-
agai peradaban, 
seperti dalam bu-
daya Timur Tengah 
dan Afrika, yang 
menjadikan aktivi-
tas tersebut sebagai 
simbol persauda-
raan dan solidaritas 
sosial.

Di Indonesia 
sendiri, pengakuan 
terhadap penting-
nya budaya lokal 
semakin menguat 
sejak ditetapkan-
nya Undang-Un-
dang Nomor 5 Ta-
hun 2017 tentang 
Pemajuan Kebu-
dayaan, yang men-
dorong pelestarian 
tradisi sebagai ba-

gian dari pemban-
gunan nasional.

Sejalan dengan 
itu, Pemerintah 
Kota Baubau me-
nilai pelestarian 
Kasambu-sambu 
tidak hanya pent-
ing secara kultural, 
tetapi juga strategis 
dalam memperkuat 
identitas daerah di 
tingkat nasional 
maupun global.

Pelaksanaan tr-
adisi ini juga men-
jadi ruang edukasi 
bagi generasi muda 
untuk memahami 
akar budaya mer-
eka. Keterlibatan 
pemuda dalam se-
tiap prosesi dinilai 
sebagai langkah 
konkret dalam 
menjaga kesinam-
bungan tradisi.

Acara yang ber-
langsung khidmat 
tersebut ditutup 
dengan doa bersa-
ma, sebagai ben-
tuk harapan akan 
keberkahan, kese-
lamatan, dan kes-
ejahteraan mas-
yarakat Baubau ke 
depan.

Dengan tetap 
terjaganya tradisi 
Kasambu-sambu, 
masyarakat Kolese 
menunjukkan bah-
wa modernisasi ti-
dak selalu berarti 
meninggalkan bu-
daya, melainkan 
dapat berjalan ber-
iringan dengan pe-
lestarian nilai-nilai 
luhur.(*)

BAUBAU. BP- 
Menjelang bera-
khirnya bulan suci 
Ramadan, mas-
yarakat eks-Kesul-
tanan Buton bersa-
ma Pemerintah Kota 
Baubau kembali 
menggelar ritual 
adat Malona Kadi-
ri di Masjid Agung 
Keraton Wolio pada 
Senin (16/3/2026) 
malam hingga Se-
lasa (17/3/2026) 
dini hari. Tradisi ini 
menjadi penanda 
penting spiritualitas 
sekaligus warisan 
budaya yang terus 
dijaga lintas gener-
asi.

Ritual yang ber-
langsung pada 
malam ke-27 Ra-
madan tersebut di-
yakini memiliki 
keterkaitan dengan 
momentum turun-
nya Lailatul Qadar, 
malam yang dalam 
tradisi Islam dise-
but lebih baik dari 
seribu bulan. Kare-
na itu, pelaksanaan 
Malona Kadiri ti-
dak hanya dimaknai 
sebagai adat, tetapi 
juga bagian dari re-
fleksi keagamaan 
masyarakat.

Sekretaris Daer-
ah Kota Baubau, La 
Ode Darus Salam, 
menegaskan bahwa 
tradisi ini merupa-
kan warisan leluhur 
yang memiliki nilai 
luhur dan harus di-
jaga keberlanjutan-
nya.

“Ini bukan seka-
dar rutinitas tahu-
nan, tetapi bagian 
dari identitas budaya 
dan spiritual mas-
yarakat Buton yang 
harus terus dilestari-
kan,â€  ujarnya usai 
mengikuti prosesi.

Suasana khidmat 
tampak menyelim-
uti Masjid Agung 

Malona Kadiri Jadi Simbol 
Spiritualitas Masyarakat Buton di 

Akhir Ramadan

Laporan: Amat Jr Keraton Wolio se-
lama prosesi ber-
langsung. Warga 
mengikuti rangkaian 
kegiatan dengan ter-
tib, mencerminkan 
kekuatan nilai reli-
gius yang menyatu 
dengan adat istiadat 
setempat.

Menurut La Ode 
Darus Salam, pelak-
sanaan ritual ini 
juga menjadi peng-
ingat bahwa Rama-
dan segera berakhir. 
Ia mengajak mas-
yarakat untuk me-
maksimalkan ibadah 
di penghujung bulan 
suci.

“Prosesi malam 
ini menandakan bah-
wa Ramadan akan 
segera berakhir. Se-
moga kita semua 
mendapatkan keber-
kahan,” katanya.

Secara historis, 
tradisi Malona Kadi-
ri tidak terlepas dari 
perjalanan panjang 
Kesultanan Buton 
yang sejak abad ke-
16 telah menginte-
grasikan nilai-nilai 
Islam dalam sistem 
adat dan pemerintah-
an. Kesultanan Bu-
ton dikenal sebagai 
salah satu kerajaan 
di Nusantara yang 
memiliki konstitusi 
tertulis, yakni Marta-
bat Tujuh, yang 
mengatur kehidupan 
sosial dan spiritual 
masyarakat.

Dalam konteks 
nasional, tradisi sep-
erti Malona Kadi-
ri mencerminkan 
kekayaan budaya 
Indonesia yang se-
jalan dengan seman-
gat pelestarian bu-
daya sebagaimana 
diamanatkan dalam 
Undang-Undang Pe-
majuan Kebudayaan. 
Indonesia sendiri 
memiliki ribuan tra-
disi lokal yang men-
jadi identitas bangsa 
di tengah arus glo-

balisasi.
Sementara itu, da-

lam perspektif glob-
al, praktik serupa 
juga dapat ditemu-
kan di berbagai neg-
ara Muslim yang 
menggabungkan tr-
adisi lokal dengan 
ibadah Ramadan, 
seperti di Turki dan 
Maroko, di mana 
ritual malam akhir 
Ramadan menjadi 
bagian penting dari 
kehidupan sosial dan 
spiritual masyarakat.

La Ode Darus 
Salam menambah-
kan bahwa kolabora-
si antara pemerin-
tah dan masyarakat 
menjadi kunci dalam 
menjaga keberlanju-
tan tradisi tersebut.

“Budaya seperti 
ini harus terus kita 
laksanakan bersa-
ma agar tidak hil-
ang ditelan zaman,” 
ujarnya.

P e l a k s a n a a n 
Malona Kadiri juga 
menunjukkan bahwa 
nilai-nilai kearifan 
lokal tetap relevan di 
tengah modernisasi. 
Tradisi ini tidak ha-
nya menjadi simbol 
identitas, tetapi juga 
memperkuat kohesi 
sosial masyarakat.

Dengan antusi-
asme warga yang 
tinggi, Pemerintah 
Kota Baubau ber-
harap Malona Kadiri 
dapat terus menjadi 
bagian dari warisan 
budaya tak benda 
yang memperkaya 
khazanah budaya 
nasional sekaligus 
memperkuat nilai re-
ligius masyarakat.

Di penghujung 
acara, masyarakat 
meninggalkan mas-
jid dengan harapan 
memperoleh keberk-
ahan Lailatul Qadar, 
sekaligus memba-
wa semangat baru 
menyambut hari ke-
menangan.(*)


